
BAB I 

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hakekat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia 

Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat seluruhnya. Keberhasilan 

pembangunan tidak lagi diukur dari segi ekonomi tapi seberapa besar 

pembangunan itu bisa meningkatkan kualitas sumberdaya manusia (SDM). 

Dalam pembangunan berkelanjutan dewasa ini tidak hanya ditunjang oleh 

pembangunan ekonomi tetapi juga oleh pembangunan SDM. Karena itu 

investasi pada aspek manusia sebagai modal dasar pembangunan sangat 

didahulukan.

Peningkatan kualitas SDM juga merupakan tuntutan yang tumbuh 

sebagai akibat perkembangan pembangunan yang makin cepat dan komplek. 

Perkembangan ekonomi, industrialisasi, arus informasi, dan perkembangan 

iptek yang pesat makin menuntut kualitas SDM. Dalam jangka panjang 

pembangunan SDM dilakukan melalui empat jalur kebijaksanaan yaitu: 1) 

peningkatan kualitas hidup yang meliputi kualitas manusia seperti jasmani, 

rohani maupun kualitas kehidupan; 2) peningkatan kualitas SDM yang produktif 

dan upaya penyebarannya; 3) peningkatan SDM yang berkembang dalam 

memanfaatkan, mengembangkan dan penguasaan iptek; dan 4) 

pengembangan pranata yang meliputi kelembagaan dan perangkat yang 

mendukung peningkatan kualitas SDM.

Pada saat ini, SDM Indonesia sebagai salah satu sumberdaya 

pembangunan masih merupakan potensi. Pertumbuhan SDM yang cepat, tetapi 

dengan kualitas yang masih rendah, sehingga belum dapat dimanfaatkan 

secara maksimal sebagai sumber daya pembangunan. SDM merupakan salah 

satu faktor dinamika dalam perkembangan ekonomi jangka panjang, bersama 

dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab itu SDM sangat 

dipengaruhi oleh peningkatan mutu pendidikan.
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Setiap negara membutuhkan SDM yang berkualitas, karena akan 

berdampak positif terhadap perkembangan pembangunan suatu bangsa dalam 

berbagai bidang. Tidak hanya dalam hal penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, tetapi juga sikap mental yang baik. Setiap negara selalu berusaha 

untuk meningkatkan kualitas SDMnya. Untuk meningkatkan kualitas SDM 

tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas pendidikan bangsanya 

karena dengan pendidikan yang berkualitas akan tercipta SDM yang berkualitas 

pula, yang pada akhirnya dapat mendukung terwujudnya target pembangunan 

nasional.

Untuk mencapai target kualitas dalam pembelajaran untuk semua 

tingkatan pemerintah telah menerbitkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen. Salah satu implementasi dari undang-undang 

tersebut adalah pelaksanaan Sertifikasi Guru. Dasar hukum yang digunakan 

sebagai acuan pelaksanaan sertifikasi guru dalam jabatan, antara lain: 1) 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 2) 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; 3) Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; 4) 

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru; 5) Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

dan Kompetensi Guru.

Pelaksanaan sertifikasi telah terjadi sejak tahun 2007. Sejak tahun 2007 

selalu dilakukan perbaikan dalam penyelenggaraan sertifikasi guru agar dapat 

dipertanggungjawabkan dan memberikan manfaat yang besar terhadap 

peningkatan proses pembelajaran. Kebijakan pemerintah melalui sertifikasi 

guru ditargetkan dapat meningkatkan mutu pendidikan mulai dari pendidikan 

anak usia dini sampai pendidikan tinggi.

Peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh kesiapan SDM yang 

terlibat dalam proses pendidikan. Guru menjadi salah satu komponen 

manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha 

pembentukan SDM yang potensi dibidang pembangunan. Setiap guru 

seharusnya dapat mengajar didepan kelas. Bahkan mengajar itu dapat 

dilakukan pula pada sekelompok siswa diluar ataupun dimana saja. Mengajar 

adalah merupakan salah satu komponen dari kompetensi-kompetensi guru.
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Setiap guru harus menguasainya serta terampil melaksanakan mengajar itu. 

Mengajar bukan tugas ringan bagi seorang guru. Dalam mengajar guru 

berhadapan dengan sekelompok siswa, mereka adalah calon-calon pemimpin 

di masa datang yang memerlukan bimbingan dan pembinaan. Guru yang 

memiliki pengalaman mengajar yang cukup baik biasanya menguasai dan 

terampil dalam mengajar.

Keterampilan seorang pendidik (guru) merupakan keahlian profesi yang 

tercipta melalui proses belajar mengajar. Keahlian profesi merupakan salah 

satu faktor dalam mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Keahlian 

seorang guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, merupakan 

salah satu faktor penentu pencapaian keberhasilan belajar. Keterampilan 

seorang guru pada pelaksanaan pembelajaran merupakan profesi yang harus 

ditekuti setiap pendidik. Guru yang profesional akan disenangi oleh muridnya 

dan ditunggu kedatangannya di dalam kelas. Tentusaja

Guru yang profesional dapat menghasilkan pendidikan berkualitas, hal 

ini dapat dicapai dengan menciptakan iklim pembelajaran yang menyenangkan. 

Di dalam proses belajar mengajar, tidak hanya siswa yang dituntut untuk 

memiliki motivasi dalam belajar tetapi guru juga harus memiliki motivasi untuk 

mendorong dirinya dan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Seorang guru harus mampu memotivasi dan mendorong semangat belajar 

siswa, serta mampu memperdayakan kemampuan guru seoptimal mungkin 

dalm kegiatan proses belajar mengajar (PBM). Motivasi yang diciptakan oleh 

seorang guru seharusnya mampu menjadi pendorong setiap peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuannya dalam PBM. Seseorang yang sudah termotivasi 

akan menciptakan suatu kekuatan dari dirinya untuk berbuat. Dalam hal ini 

tentu akan berpengaruh terhadap cara dan kemampuan belajar. Secara sinergi 

akan berdampak terhadap kemampuan daya serap peserta didik terhadap 

materi ajar dan tingkah lakunya.

Semua aktivitas guru dalam pengembangan profesinya akan dapat 

dilihat dari kinerja guru tersebut. Kinerja merupakan suatu kemampuan kerja 

atau prestasi kerja yang diperlihatkan oleh seorang guru untuk memperoleh 

hasil kerja yang optimal. Kinerja memperlihatkan adanya suatu tindakan atau 

kegiatan yang ditampilkan oleh seseorang guru dalam melaksanakan aktivitas
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keprofesiannya. Kinerja seorang guru akan nampak pada situasi dan kondisi 

kerja sehari-hari. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh seorang guru dalam 

melaksanakan pekerjaannya menggambarkan bagaimana ia berusaha 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai dan dapat diperlihatkan melalui kualitas hasil kerja, ketepatan waktu, 

inisiatif, kecakapan dan komunikasi yang baik.

1.2. Perumusan Masalah

Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru profesional harus 

memiliki kualifikasi akademik minimum sarjana (S-1) atau diploma empat (D-

IV), menguasai kompetensi (pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian), 

memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada 

jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang- 

undangan. Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional tersebut 

dibuktikan dengan sertifikat pendidik. Lebih lanjut Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen tersebut mendefinisikan bahwa 

profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan 

menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, 

atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 

memerlukan pendidikan profesi. Sebagai tenaga profesional, guru diharapkan 

dapat berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen 

pembelajaran dan berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. 

Sertifikasi guru sebagai upaya peningkatan mutu guru diharapkan dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan di Indonesia secara 

berkelanjutan.
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Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan dipertanyakan pada penelitian ini, antara lain:

1. Apakah pelaksanaan sertifikasi guru telah mampu meningkatkan martabat 

guru sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan?

2. Apakah guru yang sudah tersertifikasi telah mampu meningkatkan mutu 

pembelajaran dan mutu pendidikan di lingkungan sekolahnya

3. Bagaimana dampak sertifikasi terhadap peningkatan kinerja guru di 

lingkungan kerjanya?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Guru merupakan agen pendidikan. Kualitas seorang guru sangat 

menentukan keahliannya menyampaikan pesan-pesan pendidikan. Keahlian 

seorang guru akan menentukan kemmpuan dia menyampaikan materi ajar 

kepada peserta didiknya. Seorang guru harus profesional dibidang yang 

diajarkannya. Karena itu guru adalah seorang pendidik yang profesional dan 

berkualifikasi. Secara spesifik maksud penelitian ini adalah, antara lain:

1. Mengetahui keberhasilan pelaksanaan sertifikasi guru terhadap 

kemampuan peningkatkan martabat guru sebagai agen pembelajaran 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan

2. Mengetahui kemampuan guru yang sudah tersertifikasi pada proses 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu 

pendidikan di lingkungan sekolahnya

3. Mengetahui dampak sertifikasi terhadap peningkatan kinerja guru di 

lingkungan kerjanya

Setelah maksud penelitian tercapai maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dampak sertifikasi guru terhadap mutu pendidikan di tingkat 

dasar sampai menengah.

1.4. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan hasil penelitian bermanfaat 

bagi pembuat kebijakan di bidang pendidikan, antara lain:

5



1. Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini sebagai masukan dalam rangka 

meningkatkan kinerja guru melalui perencanaan yang matang, pembinaan, 

dan pengembangan.

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 

rangka memotivasi diri dan pengembangan diri untuk meningkatkan kinerja 

guru sehingga peningkatan kualitas pendidikan yang diharapkan dapat 

terwujud.

3. Sebagai informasi awal, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

menambah pengetahuan sehingga dapat memberikan sumbang saran 

kepada pembuat kebijakan dalam rangka ikut mendukung usaha 

peningkatan kualitas pendidikan.
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